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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Model Time Token dapat memicu semangat anak untuk lebih memahami 

materi yang diajarkan. Pada obsevasi awal, kemampuan siswa berbicara dalam 

materi menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan rumah 8 orang atau 34.7% 

paham. Pada siklus I kemampuan berbicara siswa meningkat menjadi 14 orang 

siswa atau 60.8% namum hasil tersebut belum memenuhi indikator kinerja yang 

diharapkan, sementara pada siklus II kemampuan berbicara siswa meningkat 

menjadi 21 orang siswa atau 91.3% hal ini tentu sudah memenuhi indikator 

kinerja yaitu 75 atau 75%  ke atas. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan dengan menggunakan model 

time token  kemampuan siswa dalam berbicara kelas V SDN 07 Suwawa 

Kabupaten Bone Bolango meningkat. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

Berdasarkan beberapa simpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

a. Diharapakan kepada siswa agar penelitian ini dapat memberikan motivasi 

bagi siswa dalam belajar bahasa Indonesia khususnya dalam membaca 

pemahaman 

b. Diharapkan kepada guru dapat menggunakan teknik pembelajaran yang 

menarik dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 

c. Kepada pihak sekolah kiranya dapat memberikan dorongan dan 

menfasilitasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah demi 

meningkatkan proses pembalajaran. 
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d. Diharapkan kepada peneliti lain dapat melaksanakan penelitian tindakan 

kelas yang serupa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

menggunakan teknik-eknik pembelajaran yang lebih memotivasi dan 

meningkatakan kemampuan membaca pemahaman siswa. 
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